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ABSTRAK

Menyusui memiliki banyak manfaat bagi bayi, ibu, dan masyarakat. Namun, banyak
ibu yang berhenti menyusui karena berbagai masalah yang mereka hadapi. Puting susu datar,
berlekuk atau kecil, lecet pada puting susu dan mastitis adalah hambatan-hambatan umum
dalam pemberian ASI yang dapat dicegah dan diatasi dengan melakukan perawatan payudara,
namun tidak semua ibu nifas melaksanakan perawatan payudara dikarenakan kurangnya
pengetahuan dan ketrampilan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
pengetahuan dengan prilaku perawatan payudara pada ibu nifas di Desa Glangagang
Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik Jawa Timur. Desain penelitian ini adalah
Korelasional dengan pendekatan cross sectional. Variabel bebas adalah pengetahuan
sedangkan variabel terikat adalah prilaku perawatan payudara. Penelitian dilaksanakan di Desa
Glangagang Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik Jawa Timur pada tanggal 3
sampai 28 September 2024. Populasi adalah ibu nifas di di Desa Glangagang Kecamatan
Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik Jawa Timur. Sampel penelitian adalah sebagian ibu nifas
di di Desa Glangagang Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik Jawa Timur sejumlah
41 responden yang dipilih dengan simple random sampling. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner dan dianalisa menggunakan uji Sparman Rank. dan disajikan dalam
bentuk tabel. Hasil ujistatistik yg menunjukkan nilai P value 0,0011 < dari 0,005 yang berarti
terdapat korelasi yang bermakna antara pengetahuan dengan prilaku ibu dalam pemberian ASI
eksklusif. Pengetahuan dapat menjadikan seseorang memiliki kesadaran sehingga seseorang
akan berperilaku sesuai pengetahuan yang dimiliki.

Kata kunci : Pengetahuan, Perilaku, Perawatan Payudara.

ABSTRACT

Breastfeeding has many benefits for babies, mothers, and society. However, many
mothers stop breastfeeding because of various problems they face. Flat, indented or small
nipples, sore nipples and mastitis are common obstacles in breastfeeding that can be prevented
and overcome by doing breast care, but not all postpartum mothers carry out breast care due
to lack of knowledge and skills. The purpose of this study was to determine the relationship
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between knowledge and breast care behavior in postpartum mothers in Glangagang Village,
Duduk Sampeyan District, Gresik Regency, East Java. The design of this study is Correlational
with a cross-sectional approach. The independent variable is knowledge while the dependent
variable is breast care behavior. The study was conducted in Glangagang Village, Duduk
Sampeyan District, Gresik Regency, East Java from 3 to 28 September 2024. The population
was postpartum mothers in Glangagang Village, Duduk Sampeyan District, Gresik Regency,
East Java. The research sample was part of postpartum mothers in Glangagang Village, Duduk
Sampeyan District, Gresik Regency, East Java, totaling 41 respondents selected by simple
random sampling. Data were collected using a questionnaire and analyzed using the Sparman
Rank test. and presented in table form. The results of the statistical test showed a P value of
0.0011 <0.005, which means that there is a significant correlation between knowledge and
maternal behavior in providing exclusive breastfeeding. Knowledge can make someone have
awareness so that someone will behave according to the knowledge they have.

Keywords: Knowledge, Behavior, Breast Care.
PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) adalah makanan alami bagi bayi yang sekaligus berfungsi sebagai
imunisasi pertama karna melindungi bayi dari penyakit menular dan tidak menular. ASI
mengandung semua zat gizi seimbang yang menunjang pertumbuhan den perkembangan bayi
sehingga bayi tidak perlu lagi diberikan makanan lain selain ASI. Pemberian ASI terbukti
efektif meningkatkan staus gizi dan berkontribusi besar terhadap kelangsungan hidup bayi di
seluruh dunia. Dilaporkan, sekitar 60% dari 10,9 juta kematian anak kurang lebih 40%
kematian pada anak di bawah usia 2 tahun berhubungan dengan praktik pemberian makanan
yang tidak tepat. Selain mencegah kejadian gizi buruk dan kematian bayi, ASI eksklusif juga
menunjang tumbuh kembang bayi lebih baik jika dibandingkan dengan susu formula atau ASI
Eksklusif dicampur dengan susu formula. ASI eksklusif terbukti efektif mencegah kematian
bayi dan anak akibat malnutrisi. Pemberian ASI eksklusif dilaporkan secara konsisten mampu
menurunkan kematian perinatal dan dapat disimpulkan bahwa promosi dan dukungan
pemberian ASI merupakan strategi efektif dalam mengurangi angka kematian bayi.(Awoke &
Mulatu, 2021a) (Ware et al., 2023)(Safitri et al., 2018)(Julizar & Muslim, 2021)

Durasi pemberian ASI eksklusif sering kali menjadi perdebatan..  Penelitian
membuktikan ASI eksklusif baik diberikan selama 4 sampai 6 bulan. Bukti ilmiah
membuktikan bahwa tidak ada efek buruk pemberian namun bukti ilmiah pendukung memiliki
keterbatasan jumlah sampel sehingga tidak mampu mengesampingkan peningkatan risiko
terhambatnya pertumbuhan pada beberapa bayi yang disusui eksklusif selama 6 bulan,
terutama pada populasi dengan malnutrisi ibu yang parah dan prevalensi retardasi pertumbuhan
intrauterin yang tinggi. (Yimer et al., 2021)(Geneva, n.d.)(Hadi et al., 2021)

Dalam 12 tahun terakhir, jumlah bayi di bawah usia enam bulan di seluruh dunia yang
mendapat ASI eksklusif telah meningkat lebih dari 10%. Ini berarti 48% bayi di seluruh dunia
kini memperoleh manfaat dari awal kehidupan yang sehat ini. Ini berarti ratusan ribu bayi yang
hidupnya telah diselamatkan oleh ASI. Meskipun lompatan signifikan ini membawa kita lebih
dekat ke target Organisasi Kesehatan Dunia untuk meningkatkan pemberian ASI eksklusif
hingga setidaknya 50% pada tahun 2025, masih ada tantangan berkelanjutan yang harus diatasi.
(Laksono et al., 2021a)(A Mother’s Gift, for Every Child BREASTFEEDING, n.d.) Global
Breastfeeding Collective telah menetapkan target untuk mencapai 70% pada tahun 2030,
namun meskipun ada peningkatan dibandingkan satu dekade terakhir, pada tahun 2023 hanya
tercapai 48%. Pemerintah Indonesia telah menetapkan peraturan pemberian ASI eksklusif pada
bayi selama 6 bulan. Namun pada kenyataannya praktik pemberian ASI eksklusif di Indonesia
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masih belum optimal. pemberian ASI eksklusif pada ibu pekerja di Indonesia pada tahun 2021
adalah 51,9% .

Banyak faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif di Indonesia, antaralain
pekerjaan. Pengetahuan yang kurang, sikap negatif, kurangnya pengalaman dan strategi
pemberian ASI yang tidak tepat dalam pemberian ASI eksklusif merupakan faktor penghambat
pemberian ASI eksklusif. Penelitian membuktikan bahwa ibu ibu di daerah pedesaan
memberikan ASI lebih lama dibandingkan di daerah perkotaan. Persepsi ASI tidak cukup,
menganggap anak masih lapar setelah menyusu, lecet puting susus, menolak untuk
memberikan ASI, kurangnya waktu dalam memberikan ASI karena bekerja serta tidak adanya
dukungan dari keluarga, masyarakat dan tenaga kesehatan adalah hambatan - hambatan dalam
pemberian ASI yang dialami oleh ibu- ibu di daerah perkotaan. Puting susu datar, berlekuk
atau kecil, lecet pada puting susu dan mastitis adalah hambatan - hambatan umum dalam
pemberian ASI yang dapat dicegah dan diatasi dengan melakukan perawatan payudara, namun
tidak semua ibu nifas melaksanakan perawatan payudara dikarenakan kurangnya pengetahuan
dan ketrampilan. Salah satu solusi untuk mengatasi hambatan dalam proses laktasi adalah
dengan meningkatakan pengetahuan dan ketrampilan ibu nifas dalam melakukan perawatan
payudara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan
prilaku perawatan payudara pada ibu nifas di Desa Glangagang Kecamatan Duduk Sampeyan
Kabupaten Gresik Jawa Timur. (A Mother’s Gift, for Every Child BREASTFEEDING,
n.d.)(Awoke & Mulatu, 2021b)(Karagam & Saglik, 2018)(Diani, 2024)(Laksono et al.,
2021b)(Umami & Margawati, 2018)

HASIL PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah Korelasional dengan pendekatan cross sectional. Variabel
bebas adalah pengetahuan sedangkan variabel terikat adalah prilaku perawatan payudara.
Penelitian dilaksanakan di Desa Glangagang Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik
Jawa Timur pada tanggal 3 sampai 28 September 2024. Populasi adalah ibu nifas di di Desa
Glangagang Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik Jawa Timur. Sampel penelitian
adalah sebagian ibu nifas di di Desa Glangagang Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten
Gresik Jawa Timur sejumlah 41 responden yang dipilih dengan simple random sampling. Data
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan dianalisa menggunakan uji Sparman Rank.
dan disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

No Karakteristik Responden N %
Usia

1 < 20 tahun 3 7.3

2 21-35 tahun 31 75.6

3 >35 tahun 7 17.1
Paritas

1 Primipara (1 anak) 28 68.3

2 Multipara (>1 orang anak) 10 244

3 Grande multipara (>5 orang anak) 3 7.3
Pendidikan

1 SD 2 4.9

2 SMP 11 26.8

3 SMA 27 65.9
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4 PT 1 2.4
Total 41 100

Tabel 1 adalah tabel yg menyajikan karakteristik sampel penelitian. Pada tabel 1 tampak
bahwa sebagian besar responden berusia pada kategori reproduksi sehat sejumlah 75,6%,
namun masih ada responden yang berusia pada kategori usia risiko tinggi, yaitu 7,3% berusai
sangat muda dan 17,1% berusia tua. Dari Paritas tampak bahwa sebagian besar responden
68,3% adalah primi para dan sisanya 24,4% multipara dan masih ada responden dengan
grandemultipara walau jumlahnya paling sedikit yaitu 7,3%. Ditinjau dari karakteristik
pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan SMA 65,9%disusul peringkat 2
berpendidikan SMP 26,8% dan hanya 2,4% responden dengan pendidikan tinggi

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan

No Pengetahuan N %
1 Baik 25 61.0
2 Cukup 14 34.1
3 Kurang 2 4.9

Total 41 100

Dapat dilihat pada tabel 2 di atas bahwa sebagian besar pengetahuan responden berada
pada kategori baik sejumlah 61,0% disusul peringkat kedua adalah kategori cukup sebesar
34,15 dan paling sedikit adalah kategori kurang sejumlah 4,9%.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Prilaku Perawatan

Payudara
No Prilaku Perawatan Payudara N %
1 Baik 14 34.1
2 Cukup 19 46.3
3 Kurang 8 19.5
Total 41 100

Tabel 3 aalah tabel yang menyajikan data tentang distribusi frekuensi prilaku responden
dalan perawatan payudara. Berbeda dengan pengetahuan, prilaku perawatan payudara paling
banyak berada pada kategori cukup sebanyak 46,3% disusul peringkat kedua dalah kategori
baik sejumlah 34,1% dan paling sedikit adalah kategori kurang sejumlah 29,5%.

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Perawatan Payudara dengan
PrilakuPerawatan Payudara

PrilakuPerawatan Payudara

No Pengetahuan Baik Cukup Kurang Total P value
N % N % N %
1 Baik 5 12 13 32 7 17 25
2 Cukup 8 32 5 12 1 2 14 0,011
3 Kurang 1 2 1 2 0 0 2
Total 14 46 19 46 8 19 41
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Pada tabel 4 yang menyajikan analisis data dan tabulasi silang antara pengeahuan dan
prilaku responden dalam perawatan payudara dapat kita lihat terdapat korelasi yg signifikan
antara pengetahuan dengan prilaku perawatan payudara jika dilihat dari hasil ujistatistik yg
menunjukkan nilai P value 0,0011 < dari 0,005, Namun jika kita lihat dari distribusi frekuensi
menunjukkan bahwa tidak selalu jika responden memiliki pengetahuan baik maka prilaku juga
baik, pada tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 25 responden degan pengetahusn baik, 12%
berprilakubaik dan 32% responden berprilaku cukup dan 17%bberpengetahuan kurang, namun
dari 14 responden dengan pengetahuan baik justru 32% berperilaku baik 12% berprilaku cukup
dan hanya 2% berprilaku kurang.

PEMBAHASAN

Dari data hasil penelitian terbukti bahwa terdapat korelasi antara pengetahuan dengan
prilaku perawatan payudara. Berdasarkan teori, pengetahuan adalah faktor predisposing atau
faktor pendorong yang menjadi dasar motivasi atau niat seseorang melakukan suatu prilaku.
Pengetahuan dapat menjadikan seseorang memiliki kesadaran sehingga seseorang akan
berperilaku sesuai pengetahuan yang dimiliki. Perubahan perilaku yang dilandasi
pengetahuan, kesadaran dan sikap yang positif bersifat langgeng karena didasari oleh
kesadaran mereka sendiri bukan paksaan Dari penelitian ini terbukti bahwa pengetahuan yang
baik berbanding lurus dengan prilaku yang baik juga. Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa 60,1%
responden berpengetahaun baik dan 34,1% berpengetahuan cukup. Jika kita bandingkan
dengan tabel 1 yang menyajikan data distribusi frekuensi karakteristik responden, kita dapat
membandingkan dengan data pendidikan yang menunjukkan distribusi frekuensi 65.9%
berpendidikan SMA yang nilai frekuensi ini hampir setara dengan prosentase responden
dengan pengetahuan baik. Jumlah responden berpendidikan SMP sejumlah 26.8% hampir
setara dengan prosentase responden dengan pengetahuan cukup. Dari perbandingan data
pengetahuan dan tingkat pendidikan responden kita dapan membuat opini bahwa ada
kemungkinan pengetahuan responden (Niswatun & Agustina, 2015)dipengaruhi oleh
pendidikan. Penelitian Diani membuktikan bahwa terdapat hubungan hubungan yang
bermakna antara pendidikan ibu dengan perawatan payudara dalam kelancaran pengeluaran
ASI dengan nilai Pvalue 0,004< o 0,05. Penelitian Niswatun membuktikan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan ibu hamil
primigravida trimester 11l tentang perawatan payudara pada ibu nifas. Perawatan payudara
sangat menunjang produksi ASI, merawat puting susu dan kebersihan payudara pada ibu nifas.
Penelitian Wahyuni membuktikan bahwa terdapat hubungan antara perawatan payudara
dengan produksi ASI pada ibu nifas berdasarkan hasil perhitungan p value sebesar 0,002
(<0,05).Dengan melakukan perawatan payuara yang baik, diharapkan produksi ASI akan
meningkat dan hambatan hambatan dalam proses laktasi dapat dicegah dan diatasi. (Diani,
2024)(F.-F. Yang et al., 2022)(Wijaya, n.d.)(Herman & Ode Chalifa, 2021)

Pengetahuan responden sebagian besar pada kategori baik yaitu sebesar 61,0% dan yang
berpengetahuan kurang hanya sebesar 4,9%. Pengetahuan yang baik pada responden bisa
disebabkan oleh komunikasi informasi dan edukasi yang diberikan oleh bidan pada kunjungan
antenatal care (ANC). Tidak diragukan lagi bahwa menyusui adalah cara alami untuk
memberikan nutrisi optimal bagi bayi sehingga mampu tumbuh dan berkembang dengan baik
dan terhindar dari permasalahan gizi yang dapat berdampak buruk bagi kelangsungna hidup
anak. Pemberian ASI eksklusif dapat menurunkan angka kematian bayi akibat penyakit
infeksi yang umum, membantu pemulihan, dan meningkatkan kekebalan tubuh anak. Bidan
memiliki tanggungjawab untuk memberikan dukungan kepada ibu menyusui berdasarkan
bukti ilmiah dengan tetap menghormati budaya setempat. Pada kunjungan ANC bidan
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diwajibkan untuk memberikan edukasi pada ibu hamil tentang perawatan kehamilan
,persiaapan persalinan dan perawatan ibu dan bayi pada periode setelah persalinan atau masa
nifas. Penelitian Siti Khadijah membuktikan bahwa pengetahuan responden setelah diberikan
penyuluhan 98% pada kategori baik, yang berarti setiap ibu hamil yang periksa ke bidan atau
tenaga kesehatan lain maka pengetahuan tentang perawatan payudara adalah kategori
baik.Dari hasil penelitian Siti Khaijah dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ibu hamil
tentang perawatan payudara dapat ditingkatkan dengan memberikan pendidikan kesehatan.
pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan
pengindraanterhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra, yakni:
indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Dengan mendengarkan penjelasan
dan melihat peragaan langkah langkah perawatan payudara seorang ibu akan mendapatkan
pengetahuan yang baik meskipun belum mendapatkan pengalaman.(Wardhani et al., 2021)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian adalah
primigravida yang belum memiliki pengalaman dalam melakukan perawatan payudara
anamun memiliki pengetahuan yang baik. Selain faktor edukasi dari bidan atau petugas
kesehatan lain, pengetahuan responden yang baik dapat dipengaruhi oleh informasi dari
keluarga, teman , media sosial dan sumber informasi yang lain. Sebagian besar responden
dalam penelitia ini berusia muda, dan semua memiliki hand phone android dan sosial media
yang memungkinkan kemudahan dalam mengakses informasi termasuk informasi tentang
perawatan payudara. Ibu hamil dan ibu nifas yang berusia muda juga cenderung aktif dalam
mencari informasi tentang kondiasi yang sedang dialami dan bagaimana cara memenuhi
kebutuhannya. Pengetahuan yang baik juga dapat dipengaruhi oleh pendidikan. Penelitian
Laksono membuktikan bahwa Tingkat pendidikan ibu berpengaruh positif terhadap praktik
pemberian ASI eksklusif di Indonesia. Tingkat pendidikan responden sebagian bsar adalah
SMA sehingga responden memiliki kemampuan berfikir yang cukup dalam memahami
informasi yang diterima.[(M. Yang et al., n.d.-a)(Breastfeeding, n.d.)(Pokhrel et al.,
2015)(Laksono et al., 2021b)

Pengukuran variabel prilaku pelaksanaan perawatan payudara menunjukkan hasil
kurang dari separuh responden (34.1%) jumlah ini jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan
jumlah kategori baik pada variabel pengetahuan. Berbeda dengan pengetahuan, prilaku
responden dalam perawatan payudara lebih banyak pada kategori sedang sejumlah 46.3% dan
jumlah prilaku perawatan payudara pada kategori kurang jauh lebih banyak jika dibandingkan
dengan pengetahuan pada kategori kurang. Perilaku dideskripsikan sebagai respons terhadap
suatu peristiwa atau perubahan lingkungan selama masa hidup individu.
Keterampilan perawatan payudara adalah daya tampung seorang individu melakukan
perawatan payudara. Untuk dapat berprilaku yang baik dalam perawatan payudara diperlukan
ketrampilan yang baik dalam menerapkan urutan langkah perawatan payudara. Ketrampilan
dipengaruhi oleh pengalaman. Kurangnya ketrampilan ibu dalam melakukan perawatan
payudara dapat disebabkan oleh kurangnya pengalaman responden karna sebagian besar
responden adalah primipara yang berarti belum pernah memiliki pengalaman dalam menyusui
dan melakukan perawatan payudara. Dapat dilihat pada tebel 1 jumlah responden dengan
paritas primi para atau baru pertama hamil dan melahirkan sebesar 68.3% dan responden yang
memiliki pengalaman melahirkan dan menyusui adalah mutipara sebesar 24.4% dan
grandemultipara sejumlah 7,3%. Edukasi berupa pemberian informasi maupun latihan
ketrampilan perawatan payudara yang diberikan baik selama hamil maupun pada masa nifas
dapat membentuk pengetahuan dan ketrampilan ibu jika diberikan dengan metode dan media
yang tepat. Namun pada kenyataannya mungkin informasi tentang perawatan payudara
hampir selalu diberikan kepada ibu baik oleh bidan, tenaga kesehatan lain maupun oleh kader
kesehatan, namun belun tentu selalu menggunakan metode dan media yang tepat sehingga
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untuk ibu primipara yang belum pernah melahirkan sebelumnya seringkali mengalami
kesulitan dalam melaksanakan perawatan payudara.

Untuk melatih ketrampilan perawatan payudara diperlukan metode demonstrasi agar ibu
memiliki gambaran nyata tentang proses perawatan payudara. Berbeda dengan pripipara ibu
dengan paritas multipara telah memiliki pengalaman menyusui dan merawat payudara
sehingga memiliki pengalaman yang membentuk prilaku. Akan tetapi meskipun primipara
memiliki pengalaman menyusui dan merawat payudara, pada kenyataannya masih banyak ibu
primipara yang prilaku perawatan payudaranya dilakukan dengna prosedur yang tidak benar.
Untuk dapat melakukan perawatan payudara dengan benar, dibutuhkan pendampingan an
dukungan dari berbagai pihak antaralain keluarga dan tenaga kesehatan. Penelitian
Nurhidayah membuktikan terdapat 3 variabel yang mempengaruhi perawatan payudara pada
ibu nifas yaitu pengetahuan (p value = 0,028), pendidikan (p value = 0,028) dan dukungan
tenaga kesehatan (p value = 0,038)(M. Yang et al., n.d.-b)(Muthoharoh & Ningsih, 2019)

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pengetahuan berkontribusi terhadap prilaku
perawatan payudara pada ibu nifas di Desa Glangagang Kecamatan Duduk Sampeyan
Kabupaten Gresik Jawa Timur. Semakin baik pengetahuan maka semakin baik pula prilaku
perawatan payudara. Namun jika dilihat dari tabulasi silang diketahui bahwa terdapat
responden dengan pengetahuan baik namun memiliki prilaku sedang atau kurang dan
sebaliknya terdapat pula responden dengan pengetahuan sedang memiliki pengetahuan baik.
Faktor lain seperti pengalaman, dukungan keluarga dan tenaga kesehatan diduga merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi prilaku perawatan payudara. Saran Diperlukan penelitian
lanjutan untuk mengukur variabel lain yang diduga berhubungan dengan perawatan payudara.
Bagi tempat penelitian disarankan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan tentang
perawatan payudara terutama pada ibu primigravida dengan metode demonstrasi dan metode
lain yang dapat memberikan gambaran nyata bagi ibu primigravida yang belum memiliki
pengalaman menyusui dan melakukan perawatan payudara.
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